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ABSTRAK 

 

Konseling sebaya merupakan suatu langkah untuk membantu 

individu secara pribadi ataupun kelompok dalam menyelesaikan masalah 

teman sebayanya yang mencakup hubungan secara individual maupun 

kelompok pada semua aktivitas sosial untuk membantu teman sebayanya 

dalam meningkatkan kemampuan hubungan sosialnya. Hubungan sosial 

merupakan salah satu sarana penunjang dalam proses pendidikan peserta 

didik di sekolah, yang dilakukan dua orang atau sekelompok kecil orang 

dengan memiliki beberapa dampak dan umpan balik seketika. Melalui 

hubungan sosial, peserta didik mampu mengembangkan kemampuan dan 

pengetahuan yang dimilikinya melalui lingkungan sosial sekitar. Apabila 

peserta didik kurang memiliki hubungan sosial yang baik maka akan 

mengakibatkan konflik individu, dan kesalahpahaman dalam sosial yang 

akan mengganggu hubungan sosial dengan peserta didik lainnya di 

lingkungan sekolah. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

meningkatkan hubungan sosial peserta didik disekolah.Jenis penelitian 

kuantitatif pre eksperimental yaitu yang dilakukan dengan pemberian 

perlakuan tertentu terhadap subjek yang bersangkutan dengan 

menggunakan one-group pretest-posttest design. Sampel yang digunakan 

sebanyak 10 peserta didik kelas Jenis penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif pre eksperimental yaitu yang dilakukan dengan 

pemberian perlakuan tertentu terhadap subjek yang bersangkutan dengan 

menggunakan one-group pretest-posttest design. hasil pretest dan 

hasilposttest peserta didik kelas XII hasil skor yang didapatkan dari 

pretest sebesar 84.9 dengan nilai rata-rata atau mean 84.9 dan hasil skor 

yang didapatkan dariposttest yang telah diperoleh sebesar 2.08.3 dengan 

hasil jumlah nilairata-rata atau mean 2.08.3 terdapat selisih antara hasil 

skor pretest dan hasil skor posttestsebesar 2.08.3  dengan nilai rata-rata 

2.08.3 Dari hasil jumlah skor dan nilai rataratapretest dan posttest 

menunjukkan telah adanya peningkatan hubungan sosial peserta didik 

kelas XI setelah diberikannya konseling sebaya. 

 

Kata Kunci : Hubungan Sosial, Konseling Sebaya  
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MOTTO 

 

                              

                     

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujuraat: 13)
1
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya…., h. 847. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

       Undang–Undang sistem pendidikan nasional yang terbaru telah 

disahkan presiden pada 2003 Nomor 20 Tahun 2003 Undang undang 

tentang sistem pendididkan nasional yang baru ini sarat dengan tuntutan 

yang cukup mendasar karena harus mampu menjamin pemerataaan 

kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevensi dan efisiensi 

manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan 

tuntunan perubahan kehidupan lokal, nasional serta global. Salah satu 

upaya yang segera dilakukan untuk memenuhi tuntutan tersebut adalah 

pembaruan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan.
1
 

      Program bimbingan dan konseling di SMA disusun untuk kebutuhan 

peserta didik / konseli dan kebutuhan sekolah. Berdasarkan peraturan 

mentri pendidikan dan kebudayaan nomor 111 tahun 2014 tentang 

bimbingan dan konseling pada pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah, struktur program bimbingan dan konseling terdiri atas rasional 

visi dan misi kebutuhan, tujuan, komponen program, bidang dan layanan.
2
 

                                                             
1
.Masnur muslich, KTSP: Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan 

Konstektual,(Jakarta:Bumi Aksara, 2007), h. 1. 
2
.Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaaan Direktorat Jendral Guru dan Tenaga 

Pendididkan, (Panduan Oprasional Penyelanggaraan Bimbingan Dan Konseling SMA:2016) ,h. 

10. 

 

  1 
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       Proses pembelajaran merupakan yang di dalamnya terdapat kegiatan 

interaksi antara Tenaga pendidik dan siswa dan komunikasi timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai suatu tujuan 

belajar. 

       Dalam proses pebelajaran guru dan siswa merupakan dua komponen 

yang tidak dapat dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus 

terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat 

tercapai secara optimal.
3
 

Suatu perkembangan untuk suatu perubahan atau inovasi baru 

terhadap nilai suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh komponen-

komponen yang ada didalamnya.Seperti metode atau teknik guna 

membantu peserta didik.maka peran guru bimbngan konseling disekolah 

sangatmembawa suatu perbuahan pada peserta didik. oleh karna itu, 

Perubahanya tidak akan terjadi jika manusia itu sendiri tidak akan 

mengubahnya sendiri, seperti yang tercantum didalam Al-Qur’an surat 

Ar-Ra’du Ayat 11 yang berbunyi: 

                              

        ….     

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

                                                             
3
Hidayat Sholeh,Pengembangan Kurikulum Baru (Bandung:Rosdakarya,2017),h.118 
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sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS. 

Ar-Ra’d : 13 : 11)
4
 

      Allah tidak akan mengubah suatu kaum kecuali mereka yang ingin 

mengubah suatu keadaan atau kondisinya. Akan tetapi sebagai umat 

muslim khususnya tugas guru bimbingan dan koseling dapat membantu 

suatu perubahan yang menjadikan fasilitator peserta didik. yang bertujuan 

memotivasi atau membantu seseorang untuk berubah ke arah yang lebih 

baik lagi.Untuk mempermudah suatu pencapaian suatu tujuan dari suatu 

petunjuknya adalah perlu meningkatkan kualitas pembelajaran peserta 

didik.Dengan memberikan arahan serta dorongan terhadap peserta didik 

maka dari itu peserta didik dapat terbantu.Sehingga mencapai suatu hasil 

pembelajaran yang baik. 

      Menurut Zulfan Saam, konseling adalah proses bantuan yang 

diberikan kepada konseli atau biasa disebut dengan klien, dalam bentuk 

suatu hubungan terapeutik antara konselor dank lien agar klien dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan penyesuaian diri, atau perilaku baru 

sehingga klien memperoleh kebahagiaan. 
5
 

       Menurut Corey sebaya adalah suatu bentuk pertemanan yang terjalin 

dalam batas usia yang sejajar, yang memungkinkan individu tersebut dapat 

terbuka dan dapat mengambangkan ketrampilan-ketrampilan dan 

kemampuannya sesuai dengan tahap perkembangannya.
6
 

                                                             
4
Departemen Agama Republic Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya…., h. 384. 

5
 Zulfan Saam, Psikologi Konseling, cet. 2 (Jakarta: Rajawali Pers, 2014). h. 2 

6
 Muhammad Husni, “Konseling Sebaya Dalam Islam Untuk Meningkatkan Ketrampilan 

Konseling Sebaya Dengan Mind Skills,” Jurnal Pedagogik, Vol.04, no. No.01 (2017):h. 55. 
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Menurut Walgito, sosial adalah hubungan yang menjalin antara 

individu satu dengan individu lain, individu satu dapat mempengaruhi 

individu yang lain atau sebaliknya. Mempunyai sosial yang tinggi dapat 

pula meningkatkan kualitas diri untuk dapat melakukan atu menyesuaikan 

diri.
7
 

Manusia adalah makhluk yang paling indah dan paling tinggi 

derajatnya yang diciptakan oleh Allah SWT. Manusia memiliki kedudukan 

yang lebih mulia dibandingkan dengan makhluk-makhluk lain Allah SWT. 

Manusia diciptakan yaitu dengan diberikan akal kepada manusia, dan 

Keindahan manusia dapat diartikan bahwa tiada sesuatu pun ciptaan Allah 

SWT yang menyamai keberadaan manusia yang mampu mendatangkan 

kesenangan dan kebahagiaan dimanapun dan pada saat apa pun, baik bagi 

dirinya sendiri, maupun makhluk lain.
8
 

Selain itu, dengan bentuk yang sebaik-baiknya Allah 

SWT.menciptakan manusia. Sebagaimana dalam firman-Nya:  

Qs. At-Tiin : 95 : 4 

              

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya.” (Qs. At-Tiin : 95 : 4)
9
 

 

                                                             
7
 Choirul Anam Virginia Ningrum Fatnar, “Kemampuan Sosial Antara Remaja Yang 

Tinggal Di Pondok Pesantren Dengan Yang Tinggal Bersama Keluarga,” Jurnal Fakultas 

Psikologiakultas Psikologi Vol.2, no. No.2 (2014): 72. 
8
 H. Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, cetakan ke-

3,2013),h.9. 
9
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya…., h. 1076. 
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      Karena itulah, manusia memiliki kewajiban untuk taat kepada Allah 

SWT.Sebagai wujud rasa syukur atas nikmat yang telah diberikan-Nya. 

Selain ibadah, sejatinya manusia dalam kehidupan ini adalah hidup 

bersama dengan manusia lain. Manusia adalah mahluk sosial, artinya 

manusia tidak dapat hidup sendiri dan selalu membutuhkan orang lain. Ini 

menunjukkan bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa 

melakukan proses hubungan sosial dengan individu lain untuk dapat 

memenuhi kebutuhannya dalam lingkungannya. Allah SWT. 

berfirmandalam QS. Al-Hujuraat: 13:  

                              

                     

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujuraat: 13)
10

 

      Allah menciptakan manusia untuk membentuk atau menjadikan 

makhluk sebagai sosial.Berbangsa bangsa bersuku suku.Al-Qur’an, surat 

Al-Hujuraat ayat 13 yang menjelaskan bahwa Allah SWT 

memperintahkan kepada umat manusia untuk saling mengenal tanpa 

melihat perbedaan suku maupun bangsa dalam hal ini termasuk kedalam 

menciptakan hubungan sosial yang baik disekolah ataupun dilingkungan 

                                                             
10

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya…., h. 847. 
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masyarakat, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk yang tidak 

dapat berdiri sendiri tanpa ada perantara atau bantuan dari makhluk Allah 

lainnya.  

Namun, pada ayat selanjutnya tertuliskan bahwa sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui dan Maha Mengenal.Yang  dimaksud dengan 

kalimat mengetahui adalah bahwasannya kalimat tersebut mempunyai 

makna yang luhur, yaitu sebagaimana manusia diperintahkan  dan atas 

Kehendak Allah, kita hidup untuk saling mengenal dan beriteraksi dengan 

makhluk Allah lainnya. Itulah gabungan yang ilmiah, secara garis besar 

manusia menjalankan kegiatan dalam hidup berosisal adalah atas 

Kehendak Allah. 

Seiring dengan berjalanya fase pertumbuhan dan perkembangan 

dalam kehidupan manusia, maka aspek yang ada dalam diri manusia 

tersebut otomatis akan mengalami perkembangan sesuai dengan masa 

tumbuh kembangnya dan akan berdampak langsung dengan hubungan 

sosial individu tersebut. Senada dengan Schutz, Forgas dan Fitness 

mengemukakan bahwa hubungan sosial ini akan meningkat seiring dengan 

pertambahan usia manusia itu sendiri, seperti yang dijelaskan juga oleh 

Connolly, Craig, Goldberg, & Pepler, bahwa pada masa kanak-kanak 

awal, hubungan sosial yang terbentuk adalah hubungan sosial dengan 

keluarga, kemudian pada masa kanak-kanak menengah sampai akhir, 

hubungan sosial yang terbentuk adalah pertemanan sesama gender, namun 
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terdapat perubahan dramatik atas hubungan sosial dari masa kanak-kanak 

ke masa remaja.
11

 

Ditinjau dari sudut pertumbuhan dan perkembangan diri manusia, 

kebutuhan untuk menjalim hubungan sosial yang paling menonjol terjadi 

pada masa remaja.
12

 

      Rentang pada usia tersebut, umumnya sedang duduk di bangku sekolah 

menengah. Peserta didik pada usiaremaja ini adalah peserta didik juga 

perlu meningkatkan kemampuan hubungan sosial. Hal ini dibutuhkan 

remaja dalam  berinteraksi dengan teman sebaya, guru, karyawan, orang 

tua dan masyarakat. Pada masa pertumbuhan ini remaja akanmulai 

mengenal norma baru dalam kehidupannya seperti norma pergaulan dan 

norma yang berlaku dalam masyarakat tidak hanya norma yang didapat 

remaja dalam keluarga. Norma-norma yang diketahui oleh remaja akan 

berpengaruh pada kemampuan hubungan sosial remaja. Pada masa 

pertumbuhan atau perkembangan ini remaja mengalami fase dimana 

dirinya mencari jadi diri, masa dimana invidivu mulai mencari siapa 

dirinya. Dengan kata lain,  dibutuhkan kemampuan yang baik dalam 

hubungan sosial yang baik, untuk proses dalam pematangan jati diri. 

Masa remaja secara sosial terjadi dengan adanya perubahan sikap 

dan perilaku, tidak sedikit perubahan tersebut dapat mengakibatkan 

permasalahan dalam berinteraksi dengan orang lain, terutama dalam 

menjalin hubungan sosial.Remaja dituntut untuk dapat menyesuaikan diri 

                                                             
11

Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan,Rineka Cipta,Jakarta.2007. h. 93 
12

 Sarlito W.Sarwono,Psikologi Remaja,rajawali Pers,Jakarta,2010.h. 101. 
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dengan lingkungan sosialnya dengan baik supaya dapat mempunyai 

hubungan sosial dalam menjalankan tugas perkembangannya dengan 

secara baik. 

Hubungan sosial adalah interaksi yang terjalin anatara individu 

satu dengan individu lainnya yang terdapat dalam kehidupan lingkungan 

sosial.  Hubungan sosial sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, 

karena ketika mempunyai hubungan sosial yang baik, maka akan 

mendukung banyak hal yang posistif pada remaja awal khususnya sebagai 

peserta didik. Peserta didik yang mempunyai hubungan sosial yang baik di 

lingkungan sekolah, salah satunya adalah ditandai dengan adanya interaksi 

atau komunikasi yang baik dari peserta didik dengan semua anggota yang 

ada di sekolah untuk kelancaran proses pembelajaran. Menurut 

Alisyahbana, dkk, hubungan sosial diartikan sebagai cara-cara individu 

bereaksi terhadap orang-orang di sekitarnya dan bagaimana pengaruh 

hubungan itu terhadap dirinya. 
13

 

Dalam tahap perkembangannya, setiap individu mempunyai rasa 

ingin tahu bagaimanakah dirinya dapat melakukan hubungan sosial secara 

baik samadengan lingkungan sekitarnya, baik yang bersifat fisik maupun 

sosial.
14

 

Banyak hal yang mendorong remaja tersebut untuk melakukan 

berbagai hal rasa ingin tahu dari apa yang dimilikinya, dari keinginan 

                                                             
13

Ali Muhammad and Muhammad Asrori, Psikologi Remaja, ed. Singgih, 10th ed. 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014). h. 85 
14

Ibid., h. 85. 
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untuk dapat berkumpul dengan teman sebayanya baik dalam lingkungan 

sosial (masyarakat) maupun teman-teman sebaya yang ada di lingkungan 

sekolah. Hal-hal ini yang sangat berkaitan dengan kemampuan individu 

dalam menjalin hubungan atau interaksi dengan orang lain itu sangat 

penting. Permasalah yang timbul dan sering terjadi dalam hubungan sosial 

remaja akan mempengaruhi hubungan sosialnya, jika hubungan sosial 

dinilai kurang, maka tugas perkembangan dan pertumbuhan pada masa 

remaja tidak akan terlaksan dengan baik dan akan berdampak pada 

perkembangan selanjutnya ketikadewasa, seperti antisosial, sering 

menyendiri, tertutup, dan sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan baru.  

Namun, sering kita temukan fenomena-fenomena yang terjadi pada 

remaja, seperti mengalami sulitnya dalam menjalin hubungan sosial, baik 

kurangnya penyesuaian diri dalam lingkungan baru, baik lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat, kurangnya rasa dapat dipercaya dalam 

kelompok, sulit memiliki teman dekat, dan peserta didik yang tidak 

memiliki ketrampilan sosial. 

Menurut Ali dan asrori, indikator dalam hubungan sosial dalam 

perkembangan hubungan sosial remaja adalah:  

1. Berkembangnya kesadaran akan kesunyian dan dorongan pergaulan.  

2. Adanya upaya memilih nilai-nilai sosial.  

3. Mulai tampak kecenderungannya untuk memilih karir..
15

 

                                                             
15

Muhammad and Asrori, Psikologi Remaja…., h. 91-93 
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Berdasarkan dari hasil pra penelitian yang dilakukan oleh penulis di 

SMA PGRI 4 Bandar Lampung, dari populasi peserta didik kelas XI dan 

yang diambil dari kelas XI PM dengan berjumlah 32 orang peserta didik 

yang diambil secara random, dan 12  sampel yang di ambil, dapat 

diketahui klasifikasi dari permasalahan yang dialami oleh peserta didik 

dalam perilaku hubungan sosial adalah sebagai berikut: 

Tabel 1  

Gambaran Hubungan Sosial Peserta Didik Kelas XI SMK 4 

PGRI Bandar Lampung 

 

Katregori Rentang Score Jumlah Peserta 

Didik 

Tinggi 129-192 10 

Sedang 65-128 10 

Rendah 0-64 12 

Jumlah  32 

Sumber: Hasil pengolahan kuisioner/ Angket di SMK 4 PGRI 

Bandar Lampung Kelas X PM  

Hasil dari kuesioner telah menunjukkan bahwa, dari 12  sampel 

yang telah diambil dari system purposive, 12  peserta didik memiliki 

masalah-masalah hubungan sosial yang rendah, hal ini sangat 

berdampak pada hubungan sosial dalam diri peserta didik. 
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Tabel 2 

Daftar Masalah Peserta Didik hubungan Sosial di SMK 4 PGRI Bandar 

Lampung 

No Nama 

peserta 

didik 

Jenis 

kelamin 

 

Hubungan Sosial 

1 ES p Tidak berperan aktif bersama teman-temanya 

2 FM p Menyendiri di dalam kelas    

3 FRW P Tidak memiliki teman disekolah  

4 JTA P Suka menyendiri di manapun 

5 NAP P Tidak pandai bergaul dengan teman  

6 NRD P Tidak berperan aktif bersama teman-temanya 

7 MAW P Suka marah sehingga tidak memiliki teman  

8 WAY P Dikucilkan dengan teman  

9 MAD L Tidak berperan aktif bersama teman-temanya 

10 

 
ND  L Bergaul dengan diluar sekolah 

11 MAD L Tidak pandai bergaul dengan teman temanya 

12 

 
ZA L Menyendiri didalam kelas 

 

Dari hasil wawancara dengan “Tenaga Pendidik  bimbingan dan 

konseling masih terdapat beberapa peserta didik  kelas XI yang memiliki 

hubungan sosial yang kurang baik disekolah. Hal ini tampak pada 

kurangnya keterbukaan dalam berkomunikasi seperti, belum memiliki 

kemampuan dalam menjalin hubungan sosial dengan teman dalam 

bersikap menanyakan atau memberikan informasi, sulit menanggapi apa 

yang dibicarakan oleh teman, sulit dalam membuka komunikasi dengan 

teman lain sehingga lebih memilih tertutup dan berdiam diri didalam 
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kelas. Kurangnya sikap perduli terhadap teman dan belum mampu menjadi 

pendengar yang baik ketika ada teman lain yang sedang berbicara didepan 

kelas, sering mementingkan diri sendiri dalam bergaul. 

Terdapat beberapa peserta didik yang belum bisa menghargai 

perbedaan pendapat seorang teman dan belum bisa menjalin kerjasama 

antar teman dalam suatu kelompok karena kurangnya dalam menjalin 

hubungan sosial antara teman sebaya yang bersikap positif.
16

 

Permasalahan tersebut dikategorikan dalam kurangnya hubungan 

sosial dengan indikator penyesuain sosial, dipercaya dalam posisi 

tanggung jawab tertentu, memiliki teman atau sahabat dekat, interaksi 

dengan teman sebaya, ketrampilan sosial. Jika permasalahan tersebut 

tidak mendapatkan penyelesaian akan berdampak menimbulkan konflik 

dalam menjalin hubungan sosial, kesalahpahaman dan misscomunication 

terhadap peserta didik. Permasalahan permasalahan dalam hubungan 

sosial tersebut perlu adanya penanganan. 

Dalam upaya meningkatkan hubungan sosial yang dihadapi peserta 

didik pada jenjang remaja, bimbingan konseling mempunyai beberapa 

format kegiatan konseling yaitu individual, kelompok, dan 

sebaya.Dengan terlihatnya masalah- masalah sosial yang dialami remaja, 

peran teman sebaya sangat penting, kegiatan konseling sebaya (peer 

counseling) yaitu bantuan konseling yang diberikan oleh teman sebaya 

yang telah terlebih dahulu diberikan pelatihan untuk menjadi konselor 

                                                             
16

Ibu Sunidawati, S.Pd. Tenaga Pendidik Bimbingan  Konseling SMK 4 PGRI Bandar 

Lampung , wawancara tanggal 10 Februari 2020. 
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sebaya sehingga dapat memberikan bantuan baik secara individu maupun 

kelompok kepada teman-teman yang bermasalah.
17

 

Dikutip dari buku karangan Erhamwilda bahwasannya Konseling 

sebaya menurut Tindall dan Gray adalah, konseling teman sebaya 

sebagai suatu ragam tingkah laku yang dapat membantu secara sosial 

yang dapat dilakukan oleh individu nonprofesional yang berusaha 

membantu orang lain atau teman sebaya yang seusia dengannya.
18

 

Hal ini merupakan masalah yang mendorong dilakukannya 

penelitian.Penulis menyimpulkan apabila hal ini dibiarkan maka akan 

menyebabkan kegagalan dalam menjalin hubungan sosial antar peserta 

didik satu dengan yang lain. Dalam hal ini penulis menggunakan teknik 

konseling sebaya. Karena dalam pengembangan, lingkungan kelompok 

sebaya yang positif merupakan cara yang efektif yang dapat ditempuh 

untuk mendukung perkembangan remaja dalam lingkungan sosial. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian  tentang “Pengaruh konseling sebaya terhadap 

hubungan sosial di sekolah pada peserta didik kelas XI SMK 4 PGRI 

Bandar Lampung” . hal yang akan dilihat adalah bagaimana kualitas 

hubungan sosial peserta didik di sekolah setelah diberikan layanan 

konseling sebaya. 

 

                                                             
17

Muhammad and Asrori, Psikologi Remaja…., h. 70 
18

Neni Noviza, “Konseling Teman Sebaya (Peer Counseling) Suatu Inovasi Layanan 

Bimbingan Dan Konseling Diperguruan Tinggi". Jurnal Konseling Sebaya, Di unduh pada tanggal 

(16 Januari 2019) pukul 13.27 h. 5 
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B. Identifikasi Masalah 

Idenrtifikasi masalah adalah seuatu kegiatan yang berupa mencari 

atau mendaftar sebanyak banyaknya masalah yang sekiranya dapat  

dicarikan jawaban melalui suatu penelitian. Hasil pencarian penelitian 

yang bertumpu pada masalah pokok yang tercermin didalam bagian latar 

belakang masalah. Adapun identifikasi masalahnya dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Terdapat kurangnya hubungan sosial di SMK 4 PGRI Bandar 

Lampung 

2. Terdapat peserta didik yang menyendiri terhadap teman 

temanya di sekolah 

3. Terdapat peserta didik kurangnya adaptasi dengan peserta didik 

lainya 

4. Terdapat peserta didik yang memeiliki antisosial dengan 

peserta didik lainya. 

B. BATASAN MASALAH 

      Agar penelitian ini tidak luas pembahasannya, berdasarkan uraian 

pada latar belakang masalah diatas, maka pembatasan masalah dalam 

penelitian ini adalah “ Pengaruh konseling Teman sebaya terhadap 

hubungan sosial di sekolah pada peserta didik kelas XI SMK 4 PGRI 

Bandar Lampung” 
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C. RUMUSAN MASALAH 

     Masalah adalah kesenjangan yang terjadi antara yang seharusnya 

yang terjadi dengan kenyataan yang ada dalam lapangan 

penelitian.Menurut wirarno surakhmad masalah adalah setiap kesulitan 

yang menggerakan manusia untuk memecahkanya.
19

 

      Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 

masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :“ Apakah konseling teman sebaya berpengaruh terhadap 

hubungan sosial di sekolah pada peserta didik kelas XI SMK PGRI 4 

Bandar Lampung?” 

D. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh  konseling teman sebaya terhadap 

teman hubungan sosial di SMK 4 PGRI  Bandar Lampung tahun  

2019/2020? 

2. Tujuan Khusus 

a. Membantu peserta didik Untuk meningkatkan motivasi belajar 

disekolah SMK PGRI 4 Bandar Lampung. 

b. Membantu siswa untuk mencapai hasil maksimal terhadap nilai 

yang diraih disekolah SMK PGRI 4 Bandar Lampung 

c. Membantu siswa untuk menghasilkan suatu kualitas 

pembelajaran disekolah 

                                                             
19

Winarno surachman,Pengantar penelitian dasar metode teknik barsito(Bandung,2000), 

h,34 
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E. MANFAAT PENELITIAN  

     Dengan merujuk pada manfaat dari penggunaan konseling teman 

sebaya, yakni memberikan pemahaman yang utuh tentang perilaku dan 

resikonya terhadap kesehatan fisik maupun psikis baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek, maka hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:  

1. Bagi pendidik, dapat memberikan pengetahuan dan wawasan guru 

pembimbing dalam melaksanakan kegiatan konseling sebaya serta 

dapat membantu meningkatkan hubungan sosial peserta didik di 

sekolah dan lingkungannya.  

2. Bagi peserta didk, dapat mengembangkan kemampuan hubungan 

sosial dengan teman sebaya, serta dapat meningkatkan kemampuan 

dan potensi pada dirinya melalui konseling sebaya, sehingga dapat 

menciptakan hubungan sosial dengan baik disekolah atau 

lingkungannya.  

3. Bagi mahasiswa, dapat menerapkan ilmu yang telah diterapkan 

selama kuliah, dan menambah pengalaman dalam mengajar 

khususnya dalam bidang bimbingan konseling. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konseling Teman Sebaya  

1. Definisi  konseling sebaya  

Menurut Burks dan Streffle Konseling adalah suatu hubungan 

professional antara konselor terlatih dan konseli. Hubungan ini 

biasanya bersifat individual ke individual walaupun terkadang 

melibatkan lebih dari satu orang.Konseling di design untuk menolong 

konseli untuk memahami dan menjelaskan pandangan mereka 

terhadaop kehidupan, dan untuk mencapai tujuan penentuan diri.Hal 

ini dilakukan melalaui pemahaman tentang berbagai pilihan yang telah 

dikomunikasi dengan baik dan bermakana bagi konseli.20 

Bantuan konseling yang telah diberikan dari teman sebayanya 

(teman yang biasanya seusia atau jenjang pendidikannya hampir sama) 

yang telah terlebih dahulu, diberikan pelatihan-pelatihan khusus untuk 

menjadi konselor sebaya. Sehingga peserta didik tersebut diharapkan 

dapat memberikan bantuan baik secara individual maupun kelompok 

kepada teman-temannya yang bermasalah ataupun mengalami berbagai 

hambatan dalam proses perkembangan kepribadiannya.
21

 

                                                             
20

Gantina Komalasari,Eka Wahyuni, Karsih,Teori dan Teknik Konseling (Jakarta:Permata 

putri media,2011) h.7 
21

 Rosmala Dewi et al., “Modul Validitas Peer Counselor Layanan Karakter Di Negara,” 

Jurnal Pendidikan Dan Praktek Vol.7, no. 8 (2016): 109 

  17 



18 
 

Melalui kelompok teman sebaya, individu dapat menerima umpan 

balik dari teman-teman mereka tentang kemampuan yang dimiliki oleh 

mereka. Kebanyakan remaja juga dapat menemukan jalan keluar dari 

masalah atau kesulitannya ketika keinginannya tidak dapat terpenuhi 

karena bermacam-macam kendala, mereka akan berkumpul dengan 

teman sebanya untuk melakukan suatu kegiatan secara berkelompok 

sehingga berbagai kendala dapat diatasi bersama-sama.
22

 

Layanan konseling sebaya adalah layanan bantuan konseling yang 

diberikan oleh teman sebayanya yang biasanya setingkat pendidikan 

atau seusia hampir sama yang telah terdahulu diberikan pelatihan 

pelatihan untuk menjadi konselor sebaya sehingga diharapkan dapat 

memberikan bantuan baik secara individual maupun kelompok kepada 

teman temanya yang bermasalah ataupun mengalami berbagai 

hambatan yang dalam perkembangan kepribadianya. Mereka yang 

menjadi konselor sebaya bukanlah bukan yang profesional 

dibidangnya akan tetapi mereka diharapkan dapat menjadi 

perpanjangan tangan konseling profesional.23 

Konseling sebaya adalah layanan bantuan yang diberikan oleh 

teman sebayanya (biasanya seusia/tingkatan pendidikan hampir sama) 

yang telah terlebih dahulu diberikan pelatihan pelatihan untuk menjadi 

konselor sebaya sehingga dharapkan dapat memberikan bantuan baik 

                                                             
22

A li Muhammad and Muhammad Asrori, Psikologi Remaja, ed. Singgih, 10th ed. 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014). h. 17 
23

 Dr. Elhamwirda,konseling sebaya:Alternatif kreatif layanan bimbingan konseling 

disekolah, (media akademika:2015) h,44 
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secara individual maupun kelompok kepada teman temanya yang 

bermasalah atau mengalami berbagai hambatan dalam perkembangan 

kepribadianya. Mereka yang menjadi konselor sebaya bukanlah 

mereka seseorang yang profesional dalam bidang konseling tetapi 

mereka diharapkan menjadi perpanjangan tangan konselor 

profesional.
24

 

Konseling sebaya merupakan program bimbingan yang dilakukan 

oleh peserta didik terhadap pesesrta didik lainya yang berfungsi untuk 

membantu teman sebaya nya dalam memecahkan suatu masalah yang 

dihadapinya baik akademik ataupun non akademik.yang sebelumnya 

diberikan pelatihan atau pembinaaan oleh konselor profesional 

didalamnya. Siswa yang menjadi konselor sebaya berfungsi sebagai 

mentor atau tutor lain dari teman sebaya. Selanjutnya sebagai mediator 

yang membantu konselor dengan cara memberikan informasi tentang 

kondisi, perkembangan atau masalah masalah yang dihadapi oleh siwa 

disekolah tersebut yang perlu mendapatkan layanan bantuan 

bimbingan atau konseling. 

Menurut pendapat Miller Rolnick mensistematisasikan proses ini 

dengan mengembangkan hubungan interpersonal yang membantu klien 

mengembangkan motivasi untuk berubah dan mencapai tujuan 

konseling.25 

                                                             
24

Ibid,h 41 
25

Bradley T. Erford,40 teknik yang harus diketahui konselor,(Celeban timur 

:Yogyakarta,2015)h.197 
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Konselor sebaya merupakan teman yang tentan relative sama 

seusianya sebagai konselor sebaya, yaitu berada di usia sekolah tingkat 

lanjutan pertama atau atas, yang membutuhkan teman curhat atau 

teman yang benar benar tepat.26 

2. Sejarah Konseling Sebaya 

Menurut Carter pada awalnya konseling sebaya muncul dengan 

konsep peer support yang dimulai pada tahun 1939 untuk membantu 

para penderita alkoholik. Dalam konsep tersebut, diyakini bahwa 

individu yang pernah kecanduan alkohol dan memiliki pengalaman 

berhasil mengatasi kecanduan tersebut akan lebih efektif individu lain 

yang sedang mencoba mengatasi kecanduan alkohol. Dari tahun 

ketahun konsep teman sebaya tersebut, terus menambah kesejumlah 

setting dan issue.27 

Menurut Judy A Tindall & Dean Gray Melaporkan bahwaklien- 

klien yang memanfaatkan layanan konseling sebaya mampu 

melakukan identifikasi diri dengan teman sebayamereka, dan para 

klien menganggap bahwa konselor sebaya memeiliki kemauan 

membangun jembatan yang komunikasi. 

Sejarah konseling sebaya menurut van kan dimulai di amerika 

serikat, pada pertengahan 60-han. Siswa yang cacat lebih memiliki 

kesulitan dalam berlatih dan bersosialisasi untuk mengatasi apa yang 

                                                             
26

Pritasari Kirana, Teknik-Teknik konseling Remaja Bagi Konselor Sebaya (Jakarta:Kementrian) 
27

 Kadek suranta, Jurnal pendidikan indonesia (Pengembangan model Tour Bimbingan 

Konseling Sebaya (Peer Counseling) Untuk Mengatasi Masalah Mahasiswa Fakultas ilmu 

pendidikan)Undiksa.Vol.2,No.2, Oktober2013 



21 
 

merekahadapi saat ini. Di Berkeley-Universitas, pelopor gerakan hidup 

independen memutusakan untuk bertemu secara teratur dan saling 

memberi waktu artinya, seseorang berbicara, tentang pelajaran, 

masalah tentang keberadaan,diskriminasi, tentang perasaan apa saja, 

dll dan peserta lain mendengarkan. Istirahat sejenak, dan kemudian 

memulai pembicaraan lain dan yang lain mendengarkan. Seperti inilah 

mereka saling berbagi dan mendukung, baik itu dengan cara cara yang 

formal maupun informal, dan itu tidak jarang di antara mahasiswa di 

amerika. 

Kata Konselor sebaya kadang menimbulkan kekahawairan bagi 

sebagian orang karena khawatir berkonotasi dengan konselor 

profesional.Oleh karna itu, beberapa orang menyebut “Konselor 

sebaya” dengan sebutan “Fasilitator”atau “konselor yunior”.Terlepas 

dari berbagai sebutan yang digunakan, yang lebih penting sebenarnya 

adalah bagaimana hubungan- hubungan itu dapat digunakan untuk 

meningkatkan perkembangan mereka. 

Secara bertahap, selama bertahun tahun, semakin banyak 

seseorang terganggu didalam kehidupan atau diluar kehidupan kampus 

mengambil ide. Mereka menggunakan elemen therapy forms 

humanistik (Rogers, Co-Konseling) dan campuran mereka dengan 

teknik lain yang telah terbukti sukses dalam gerakan emansipasif 

lainya, seperti womens, Afro-Amerika dan gray.Peer counseling 

menjadi alat penting untuk pemberdayaan dalam gerakan Independent 
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Living di Amerika serikat “Independent Living” menjadi kalimat pada 

saat yang sama dan niat pernyataan politik, yang digunakan oleh orang 

orang yang terganggu yang mengklaim integrasi penuh dalam 

masyarakat sebagai hak sipil. Pada tahun 1980-an semua pusan untuk 

independen living di amerika serikat menawarkan peer counseling 

dalam program mereka.
28

 

Konseling sebaya dipandang penting karena sebagian besar 

remaja, siswa (peserta didik)lebih sering membicarakan masalah 

masalah mereka dengan teman sebaya dibandingkan dengan orang tua 

mereka (ayah&ibu) ataupun dengan guru disekolah. Untuk masalah 

yang sangat sangat penting pun biasanya mereka ceritakan 

terhadapteman sebayanya terutama yang sudah merasa nyaman dan 

sesolidaritas yang di harapkan pula, biasanya, teman sebaya ini merasa 

nyaman dengan salah satu temanya karna rasa solidaritas yang tinggi, 

walau terkadang slah mengambil keputusan akan tetapi, rasa solidaritas 

ini yang membuat kenyamanan pada diri seseorang.Untuk itu, karna 

remaja memiliki komitmen sesama temanya, serta ikatan terhadap 

teman sebayanya, orang tua tidak dapat memahami mereka yakni 

bahwa hanya sesama remajalah yang dapat memahami perasaan 

perasaaan yang dihadapinya. Keadaan tersebutlah yang membuat para 

remaja merasa nyaman dan merasa dihargai dan dirangkul. Disisi lain 
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juga, beberapa karakteristik psikologis remaja (Emosional, Labil) juga 

merupakan tantangan bagi efektivitas layanan konseling teman sebaya. 

 

3. Tujuan Konseling Sebaya 

Setelah Mengetahui bahwa pengertian dari konseling sebaya, maka 

yang selanjutnya adalah tujuan dari konseling sebaya.Prof. Prayitno 

menjelaskan tujuan dari sikap layanan bimbingan dan konseling 

merupakan penjabaran dari tujuan bimbingan dan konseling 

merupakan penjabaran dari tujuan umum yang dikaitkan secara 

lagsung dengan permasalahan yang dialami oleh individu yang 

bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas permasalahanya.29Untuk 

mengetahui tujuan konseling sebaya maka terlebih dahulu untuk 

merujuk pada tujuan umum dari bimbingan dan konseling. 

Tujuan umum bimbingan dan konseling yang dikemukakan oleh 

colleman yakni, memberikan dukungan, memberikan wawasan, 

memberikan pandangan, pemahaman, keterampilan, dan alternatif 

baru, serta mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh konseli.Dalam 

prakteknya, konseling sebaya hendaknya dapat memberikan 

pemahaman yang utuh terhadap prilaku dan resikonya terhadap 

kesehatan fisik maupun psikis. 

Selain itu, diharapkan konseling di bidang pribadi dan sosial pada 

remaja dapat: 
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 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling , (Rineka Cipta 

:jakarta,2004),h. 113 
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a. Menumbuhkan keyakinan personal remaja untuk mengembangkan 

potensi yang ada dalam dirinya melalui hubungan sosial yang baik.  

b. Meningkatkan keyakinan remaja untuk mampu mempelajari semua 

kemampuan untuk dapat melakukan hubungan sosial serta 

beradaptasi dengan baik dengan lingkungan disekitarnya. Dan 

mampu mengendalikan diri untuk tidak melakukan penyimpangan 

sosial (patologi sosial) meskipun tekanan internal maupun 

eksternal sangat kuat.30 

4. Fungsi konseling sebaya 

Fungsi suatu layanan dapat diketahui dengan melihat kegunaan, 

manfaat, ataupun keuntungan yang dapat diberikan oleh layanan 

tersebut. Suatu pelayanan dapat dikatakan tidak berfungsi apabila ia 

tidak memperlihatkan kegunaan ataupun memberikan manfaat atau 

keuntungan tertentu. Fungsi konseling sebaya ditinjau dari kegunaan 

dan manfaat ataupun keuntungan keuntungan apa yang diperoleh 

melalui pelayanan secara umum dapat dikelompokan menjadi dua 

yakni fungsi bagi konselor dan fungsi bagi konseli. 

1. Fungsi konselor sebaya menurut Rogation adalah: 

a. Sahabat yang bersedia membantu, mendengarkan dan 

memahami  

b. Fasilitator yang bersedia membantu remaja untuk tumbuh dan 

berkembang bersama kelompoknya. 
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c. Sebagai pemimpin yang karna kepedulianya terhadap orang 

lain yang menjadi penggerak perubahan sosial.31 

2. Manfaat konseling sebaya bagi konseli adalah: 

a. Proses kognitif 

Menumbuhkan pemikiran remaja mengenai kapasitas dan 

komitmenya untuk terus bersikap baik dan positif. 

b. Proses motivasional 

Menjadikan remaja dapat menentukan tujuanya sendiri, 

menentuka besarnya usaha dan menetapkan kegigihan 

menghadapi kesuitan dan kegagalan 

c. Proses efektif 

Menjadikan remaja tidak akan mengalami gangguan pola fikir 

dan berani menghadapi tekanan dan ancaman 

d. Proses seleksi 

Menjadikan remaja dapat memilih jenis aktifitas dan 

lingkungan yag dapat mendukung prilaku sehat dan 

menghindari prilaku beresiko.32 

5. Urgensi Layanan Konseling Sebaya 

      Berdasarkan fakta tentang layanan bimbingan dan konseling dan 

mempertimbangan berbagai permaslahan, tantangan, dan tuntutan yang 

harus di jalani oleh remaja.Agar remaja terhindar dari masalah dan 

mampu mengaktualisasikan dirinya ditengah besarnya godaan 
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 Kartika Nur Fathiyah dan Farida Harahap, Op Cit, h. 5. 
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lingkunagan, seseorang remaja harus memiliki kepribadian sehat, 

dengan daya tahan yang tinggi.Daya tahan yang penting dalam diri 

manusia adalah daya tahan psikologis atau psycological Strength. 

Upaya memperkuat daya tahan psikologis seseorang siswa dapat 

dilakukan melelui pendidikan, karena pembentukan kepribadian, dan 

mengendalikan diri merupakan bagian penting yang harus dicapai 

melalui pendidikan. Nasional pasal 1 ketentuan umum dinyatakan: 

Pendidikam merupakan mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri,  kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Moh.Surya mengemukakan “Orang yang masuk kedalam 

konseling pada dasarnya karna mengalami kekurangan psycologycal 

strength. Upaya Bimbingan secara nyatadan terprogram dilakukan 

melalui layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan mencangkup 

segala upaya yang dilakukan secara membantu setiap siswa untuk 

berkembang optimal,  sementara konseling merupakan layanan inti 

dalam bimbingan yang yang lebih bersifat terapeutik(Penyembuhan). 

Layanan konseling menjadi tumpuan dalam membantu  siswa 

membatasi masalah, sedangkan salah satu penyebab pribdi bermasalah 

adalah lemahnya daya tahan psikologis. Untuk itu upaya dalam 

memperkuat daya tahan psikologis siswa disekolah dapat dilakukan 
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melelui layanan konseling, baik itu konseling individual maupun 

konseling kelompok.
33

 

6. Karakteristik konselor sebaya  

Berdasarkan dari definisi konseling sebaya, bahwa layanan 

konseling adalah layanan konseling yang diberikan oleh tenaga non 

profesional yang dalam hal ini adalah teman sebaya, yang telah 

mendapatkan pelatihan atau pembeklaan konseling sebaya terlebih 

dahulu. Menurut fathiyah, syarat sebagai konselor sebaya yang akan 

mendapatkan pelatihan adalah: 

a. Prestasi akademik 15 besar disekitarnya 

b. Aktif  berorganisasi di sekolah  

c. Kemampuan sosial dan berkepribadian baik 

Selain itu, hanaiana menjelaskan kembali bahwa syarat untuk 

menjadi konselor sebaya adalah : 

a. Berpengalaman sebagai pendidik sebaya  

b. Memiliki minat, kemauan, dan perhatian untuk membantu teman 

c. Terbuka untuk pendapat orang lain 

d. Menghargai dan menghormati klien 

e. Peka terhadap perasaan orang dan mampu berempati 

f. Dapat dipercaya dan mampu memegang rahasia 

g. Pendidikan minimal setingkat SLTA. (Lebih diutamakan). 
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Selanjutnya, siswa calon onselor akan mendapatkan pelatihan 

dasar konselor untuk memiliki keterampilan-keterampilan pokok. 

Agar terciptanya konseling sebagai yang baik, para konselor sebaya 

non profesional harus memiliki keterampilan keterampilan pokok. 

7. Persyaratan Konseling Sebaya 

     Menurut Ludin, peserta didik yang menmebrikan bantuan dalam 

bimbingan teman sebaya adalah mereka yang memenuhi 

persyaratakn sebagai berikut: 

a. Persayaratan fisik : sehat dan tidak mengalami gangguan dalam 

komunikasi dan iteraksi sosial, berpena,pilan wajardan menujnang 

keberhasilan interaksi dan komunikasi dengan orang lain. 

b. Persyaratan Akademik: Mempunyai wawasan yang luas, prestasi 

belajar yang memuaskan. 

c. Persyaratan kepribadian: Mempunyai minat dan motivasi yang 

kuat secara sukarela bergabung menjadi pembimbing/ konselor 

teman sebaya.
34

 

8. Keterampilan Dasar calon konselor sebaya 

Ivey dan gordon Menjelaskan dasar - dasar  keterampilan pokok 

tersebut  tersebut adalah: 

a. Attending yaitu prilaku secara langsung yang berhubungan 

dengan respek,yang ditunjukan ketika konselor memberikan 

perhatian penuh pada konseli, melalalui komunikasi verbal 
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maupun non verbal, sebagai komitmen untuk fokus pada konseli. 

Konselor harus menjadi pendegar aktif yang akan berpengaruh 

pada efektivitas bantuan. Termasuk pada komunikasi verbal dan 

non verbal adalah empati 

b. Summarizing yaitu dapat menyimpulkan berbagai pernyataan 

konseli menjadi  pernyataan. Ini berpengaruh pada kesadaran 

untuk mencarisolusi masalah. 

c. Questioning yaitu proses mencari apa yang ada di balik 

diskusi,dan sering kali berkaitan dengan kenhataan yang dihadapi 

konseli. Pertanyaaan yang efektif darikonselor adalah yang 

tepat,bersifat mendalam untuk mengidentifikasi, untuk 

memperjelas masalah, dan mempertimbangkan alternative.  

d. Genuineness/kesejatianadalah mengkomunikasikan secara jujur 

perasaaan sebagai carameningkatkan hubungan dengan dua atau 

lebih individu.  

e. Assertivenses/ketegasan, termasuk kemampuan untuk 

mengekspresikan pemikiran dan perasaan secara jujur, yang 

ditunjukan dengan cara berterus terang, dan respek pada orang 

lain. 

f. Confrontation adalah komunikasi yang ditandai dengan ketidak 

sesuaian / ketidak cocokan prilaku seseorang dengan yang lain. 

g. Problem solving adalah proses perubahan seseorang dari fase 

mengeksplorasi satu maslah, memahami sebab- sebab masalah, 
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mengevaluasi tingkah laku yang mempengaruhi penyelesaian 

masalah itu.
35

 

9. Asas Asas Konseling Teman Sebaya 

Pelayanan konseling  teman sebaya berarti ketentuan ketentuan 

yang harus diperhatikan dan dilaksanakan dalam penyelenggaraan 

pelayanan konseling sebaya. Menurut prayitno asas asas tersebut 

merupakan: 

a. Asas kerahasiaan 

Asas kerahasiaan adalah asas kunci dalam pelayanan 

konseling, yaitu segala sesuatu yang berupa informasi, data yang 

disampaikan klien kepada konselor. Dalam hal ini, konselor 

teman sebaya tidak boleh disampaikan kepada orang lain, seperti 

teman terdekat atau orang tua tanpa izinklien.Jika konselor 

sebaya tidak dapat memegang asas kerahasiaan dengan baik, 

hilanglah kepercayaan klien, sehingga akibatnya pelayanan 

konseling sebaya tidak mendapat tepat dihati konseli, mereka 

takut untuk meminta bantuan. 

b. Asas kesukarelaan 

      Proses pelayanan konseling teman sebaya harus berlangsung 

atas dasar keseukarelaan, baik dari pihak konseli maupun 

konselor sebaya, konseli diharapkan secara suka rela tanpa 

ragu-ragu ataupun merasa terpajsa untuk menyampaikan 
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masalah yang dihadapinya. Serta menggungkapkan segenap 

fakta, data dan seluk beluk yang berkenaan dengan masalah nya 

kepada konselor sebaya.Konselor sebaya juga memberikan 

bantuan secara sukarela. 

c. Asas Keterbukaan 

Asas Bimbingan dan konseling yang dikehendaki agar 

peserta didik yang menjadi sasaran layanan atau kegiatan yang 

bersikap terbuka da tidak berpura-pura, baik dalam memberikan 

keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima 

berbagai informasi dan materi dalam diri yang berguna bagi 

pengembangan dirinya. Dalam hal ini guru bimbingan dan 

konseling  berkewajiban mengembangkan keterbukaan peserta 

didik(Konseli).  

d. Asas Kegiatan 

Asas kegiatan merupakan asas bimbingan dan konseling 

yang menghendaki agar peserta didik atau konseli menjadi 

saaran aktif layanan berpartisipasi secara aktif didalam 

penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling atau 

kegiatan bimbingan dan konseling. Didalam hal ini guru 

bimbingan dan konseling harus atau berkewajiban medorong 

peserta didik untuk aktif dalam setiap layanan atau kegiatan 

bimbingan dan konseling yang diperuntukan baginya. 
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e. Asas Kemandirian 

Asas Kemandirian merupakan asas bimbingan dan konseling 

yang menunjuk pada tujuan umum bimbingan dan konseling, 

yaitu: peserta didik sebagai sasaran layanan bk diharapakan 

menjadi individu – individu yang mandiri dengan ciri- ciri 

mengenal dan menerima diri sendiri dan lingkunganya, mampu 

mengambil keputusan, mengarahkan serta mewujudkan diri 

sendiri. Guru bk hendaknya mampu mengarahkan layanan bk 

yang diselenggarakanya bagi berkembangnya kemandirian 

peserta didik. 

f. Asas Kekinian 

       Merupaakan asas bimbingan mengendaki agar objek 

sasaran layanan bk ialah permasalahn peserta didik (konsli) 

dalam kondisisnya sekarang. Layanan yang bekenaan dengan 

masa depan atau kondisi masa lampau dilihat dampak kaitanya 

dengan kondisi yang ada apa yang dapat diperbuat sekarang.  

g. Asas Kedinamisan 

Merupakan asas bk yang mengendaki agar isi layanan 

terhadap sasaran layanan (konseli) yang sama 

kehendaknyaselalu bergerak maju, tidak monoton, dan terus 

berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan 

tahap perkembanganya dari waktu kewaktu. 
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h. Asas Keterpaduan 

Merupakan asas bk yang menghendaki agar berbagai 

layanan dan kegiatan bk, baik yang dilakukan oleh guru bk atau 

konselor maupun pihak lain, saling menunjang, harmonis, dan 

terpadukan. Untuk kerja sama antara guru bk dan pihak pihak 

yang berperan dalam penyelenggaraan layanan bimbingan dan 

konseling perlu dikembangkan. Koordinasi segenap layanan 

kegiatan bk itu harus dilaksanankan dengan sebaik baiknya. 

i. Asas Kenormatifan 

Merupakan Asas bk yang mengendaki agar segenap 

layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling tidak boleh 

bertentangan dengan norma yang ada, yaitu norm-norma agama, 

hukum dan peraturan, adat istiadat, ilmu, pengetahuan, dan 

kebiasaan yang berlaku.  Layanan dan kegiatan bimbingan dan 

konseling harus dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 

atau konseli yang memahami, menhayati dan mengamalkan 

norma-norma tersebut. 

j. Asas keahlian 

Asas Bimbingan konseling yang mengendaki agar 

layanan dan kegiatan bimbingan konseling diselenggarakan atas 

dasar kaidah kaidah propesional.Kepropesionalan guru 

bimbingan dan konseling harus terwujud baik dalam 



34 
 

menyelenggaraan jenis jenis layanan dan kegiatan bimbingan dan 

konseling. 

k. Asas Alih Tangan 

Merupakan Asas bimbingan dan konseling yang 

menhendaki agar pihak pihak yang tidak mampu 

menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat 

dan tuntas atas suatu permasalahn peserta didik atau konseli 

mengalih tangankan permasalahan itu kepda yang lebih ahli. 

Guru bimbingan dan konseli dapat menerima alih tangan kasus 

dari orang tua, guru guru lain, atau ahli lain, selain itu juga dapat 

mengalih tangankan kasus kepada guru mata pelajaran atau 

praktik dan ahli ahli lain. 

l. Asas Tut Wuri Handayani 

Merupakan asas  bimbingan dan konseling yang 

mengendaki agar pelayanan bimbingan dan konseling secara 

keseluruhan dapat menciptakan suasana yang mengayomi 

(memberi rasa aman), mengembangkan keteladaan, memberikan 

rangsangan dan dorongan serta kesempatan yang seluas luasnya 

kepada peserta didik atau konseli untuk maju. Segenap asas perlu 

diselenggarakan secara terapdu dan tepat waktu yang satu tidak 

perlu didahulukan atau di kemudiankan dari yang lain. 
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10. Langkah Langkah Pembentukan konseling sebaya 

Konseling sebaya dapat dibangun melalui langkah langkah sebagai 

berikut: 

a. Pemilihan calon “konselor” teman sebaya.  

Meskipun keterampilan pemberian bantuan dapat dikuasai oleh 

siapa saja, faktor kesukarelaan dan faktor kepribadian memberikan 

bantuan (konselor sebaya)ternyata sangat menentukan keberhasilan 

pemberian bantuan. Oleh karna itu perludilakukan pemilihan calon 

konselor sebaya. Pemilihan  

Didasarkan pada karakteristik karakteristik hangat, memiliki 

minat untuk membantu, dapat dapat diterima orang lain, toleran 

terhadap perbedaan sistem nilai, energik, secarasukarela bersedia 

membantu orang lain, memeiliki emosi yang stabil dan mampu 

menjaga rahasia. Untuk itu penulis memilih anggota osis yang 

memenuhi kriteria dalam konseling sebaya untuk dilatih dalam 

beberapa minggu. 

b. Pelatihan calon konselor teman sebaya. Tujuan utamanya adalah 

untuk meningkatkan jumlah remaja yang memiliki dan mampu 

menggunakan keterampilan keterampilan pemberian bantuan. 

Pelatihan ini tidak dimaksudkan untuk menghasilkan personal yang 

menggantikan fungsi dan peran konselor. 

c. Pelaksanaan dan pengorganisasian konseling teman sebaya. Dalam 

praktiknya, interaksi konseling teman sebaya lebih banyak 
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bersifatspontan dan informal. Spontan dalam arti interaksi tersebut 

dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, tidak perlu menunda. 

Meskipun demikian, prinsip- prinsip kerahasiaan tetap ditegaskan. 

Interaksi terjadi antara konselor sebaya dengan konseli sebaya, 

konselor dengan konselor sebaya, dan konselor dengan konseli.36 

11. Tempat dan Waktu penyelenggaraan Konseling Sebaya 

Tempat melakukan proses konseling sebaya adalah di ruang 

bimbingan dan konseling di sekolah yaitu di SMK 4 PGRI Bandar 

Lampung, ruangan ini disepakati oleh konselor sebaya untuk dijadikan 

tempat sebagai proses konseling karna bersifat tertutup, nyaman dan 

rahasia serta dapat menjaga privasi untuk melaksanakan konseling 

sebaya. Konselor sebaya diberikan kewenangan atas ruangan tersebut 

untuk melaksanakan tugas konselor sebaya. 

Konseling dilakukan setelah jam sekolah dan diberikan waktu 

khusus sesuai kesepakatan yang disepakati oleh konselor sebaya dan 

konseli sebaya. Dan membuat jadwal pertemuan rutin secara 

tertulis.Sebelumnya konselor sebaya di berikan pelatihan secara khusus 

oleh konselor profesional yaitu guru bimbingan konseling 

disekolah.Agar dapat membantu teman teman dalam hal yang positif 

atau kearah yang lebih baik serta meningkatkan motivasi belajar 

belajar. 

                                                             
36
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12. Hubungan Konselor Sekolah /Guru BK dengan Konselor Sebaya 

dan Konseli 

Konselor merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap 

aktivitas pelayanan konseling sebaya.Konselor sebaya merupakan 

administator dan supervisior yang memimpin, merencanakan, mengatur, 

mengorganisasikan, melatih konselor sebaya dan mengawasi, serta 

membantu konselor sebaya saat diminta atau dibutuhkan.Konselor 

disekolah membantu memfasilitasi pelaksanaan konseling sebaya, sesuai 

dengan kondisi sebaya dan harapan konselor sebaya dengan konseli. 

Dengan terlaksananya konseling sebaya tidak berarti konselor 

ahli atau guru bimbingan dan konseling disekolah tugas konseling 

berpindah tanggung jawabnya kepada konselor sebaya.  Konselor sebaya 

merupakan  perpanjangan perpanjangan tangan dari konselor ahli, dan 

slaah satu fasilitas yang digunakan oleh konselor ahli untuk memberikan 

layanan bimbingan konseling disekolah. 

Konselor atau guru bimbingan konseling bertanggung jawab 

akan kesejahteraan, kenyamanan, kebahagiaan konseli sebaya dan juga 

terhadap konselor sebaya. Konselor sebaya sangat diharapkan tidak 

terbebani dengan tugasnya sebagai konselor sebaya, yang membuatnya 

keseulitan membagi waktu dan berdampak buruk pada prestasi dan pada 

perkembangan kepribadianya. Yang sangat diharapkan  

terjadi yaitu konselor sebaya bisa berkembang dan meningkatkan 

kompetensi serta hubungan interpersonal peserta didik disekolah juga.  
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Konselor sebaya juga ditunjuk berdasarkan pilihan teman teman 

sebayanya, minat yang dimiliki, prestasi akademik, perkembangan sikap 

dan prilakunya normal dan wajar.Serta dipandang bagus sosialnya 

melalui konselor disekolah dan wali kelasnya. Konselor sebaya telah 

menjalani serentetan  pelatihan konselor sebaya untuk membant 

temannya dalam membantu temanya dalam  meningkatkan motivasi 

belajar.
37

 

13. Langkah-Langkah Konselor Sebaya 

a. Kegiatan Awal  

Konselor sebaya menyampaikan tujuan pertemuan konseling untuk 

saling berbagi pikiran, dan ingin membantu konseli mengatasi berbagai 

masalah yang mungkin sedang dihadapi. Menyampaikan azas utama 

yang dipakai dalam proses konseling, dan kesiapan konselor sebaya 

untuk menjaga kerahasiaan, serta kesiapannya untuk mendengarkan 

apapun keluhan konselinya.Mendorong konseli untuk mengungkapkan 

masalahnya.
38

 

b. Kegiatan Inti  

Konseli menceritakan masalahnya, dan konselor mengajukan 

pertanyaanpertanyaan terbuka untuk membantu konseli melihat 

masalahnya dari berbagai sisi. Konselor sebaya menjadi pendengar aktif 
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dan menujukkan empati, dan mencoba menemukan konflik-konflik 

internal, memahami bagaimana konseli  

Mengahadapi atau menerima realitas, dan menemukan 

kemungkinan-kemungkinan adanya kesan palsu, filter psikologis, 

ataupun kebingungan karena dihadapkan pada beberapa pilihan.Konselor 

sebaya melakukan konfrontasi untuk ungkapan-ungkapan yang saling 

bertentangan.Konselor sebaya mengungkapkan kembali atau merefleksi 

hal-hal yang diceritakan konseli.Konselor sebaya memberikan 

kesempatan pada konseli untuk merenungi dirinya lebih jauh.Konselor 

sebaya mengajak konseli untuk menemukan berbagai alternatif, konseli 

diminta merenungi tentang dirinya, mendiskusikan pendapat konseli 

tentang pengertian diri, karakteristik pribadi, dan hambatan orang untuk 

tidak percaya diri.Selanjutnya konselor sebaya membantu konseli 

mengambil keputusan berupa sikap, tindakan, kebiasaan, maupun 

aktivitas yang perlu diubah oleh konseli.Perlu dibahas bersama dampak 

positif dan negatif dari keputusan perubahan yang dilakukan konseli 

pada kehidupan konseli. 

C.  Kegiatan Akhir  

Konselor sebaya mencoba menyimpulkan beberapa inti masalah, 

dengan meminta persetujuan konseli (mempertanyakan jika ada 

kesimpulan kurang tepat yang dikemukakan oleh konselor).selanjutnya 

konselor sebayamenyimpulkan alternatif perubahan yang akan dilakukan 
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konseli sehingga bisa keluar dari masalah, dan membicarakan 

kemungkinan-kemungkinan resiko yang harsu diterima konseli dalam 

proses mengubah diri (perilaku, kebiasaan, pikiran, maupun perasaan). 

Membuat kontrak pertemuan berikutnya jika diperlukan atau 

meminta kesediaan konseli.
39

 

B. Hubungan Sosial 

1. Pengertian Hubungan Sosial 

 Menurut Ali Syahbana, “ hubungan  sosial adalah cara-cara 

individu bereaksi terhadap orang-orang disekitarnya dan bagaimana 

pengaruh hubungan itu  terhadap dirinya.
40

Hubungan sosial ini juga 

menyangkut penyesuaian diri terhadap lingkungan tempat tinggal, 

seperti makan dan minum sendiri, menaati peraturan, membangun 

komitmen bersama dalam kelompok atau organisasi, dan sejenisnya. 

Hal senada dinyatakan oleh Walgito, hubungan sosial adalah hubungan 

antara individu satu dengan individu lain, individu satu dapat 

mempengaruhi individu lain atau sebaliknya.
41

Perilaku manusia pada 

hakikatnya adalah mempunyai sifat sosial, yakni dipelajari dalan 

interaksi dengan manusia lainnya. Hampir segala sesuatu yang kita 

pelajari merupakan hasil dari hubungan kita dengan orang laindi rumah, 

                                                             
39Ibid. 115 
40Muhammad and Asrori, Psikologi Remaja. (Jakarta: PT Bumi Perkasa, 2015),  h. 85 
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sekolah, tempat permainan, pekerjaan, dan sebagainya. Bahan pelajaran 

atau isi pendidikan ditentukan oleh kelompok atau masyarakat itu 

sendri.
42

 

Hubungan sosial terjadi karena adanya interaksi sosial yang 

melibatkan emosi atau perasaan.Hubungan sosial ini pertama-tama 

dimulai dari rumah sendiri  

kemudian berkembang lebih luas lagi kelingkungan sekolah, dan 

dilanjutkan kepada lingkungan yang lebih luas lagi, yaitu tempat 

berkumpulnya dengan teman seusiannya.
43

 

Kesulitan anak dalam hubungan sosial biasanya dikarenakan oleh 

pola asuh orang tua dirumah berupa unjuk rasa sehingga mengakibatkan 

anak merasa takut dan hal ini berdampak kepada anak, seperti anak tidak 

mampu mengambil inisiatif, tidak berani mengambil keputusan, tidak 

berani memutuskan pilihan teman yang dianggap sesuai. Kemungkinan 

anak dengan pola asuh seperti ini akan menimbulkan anak juga susah 

beradabtasi dengan situasi yang nantinya akan menimbulkan konflik 

pada diri anak sendiri. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa pada 

letak dasar hubungan sosial adalah dirumah yaitu pola asuh orang tua. 

Kemampuan penyesuaian diri yang sehat merupakan salah satu prasyarat 

yang penting bagi tercapainya suatu kebahagiaan seseorang.Banyak 

orang yang gagal dan menderita dan merasa tidak mencapai kebahagiaan 
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dalam hidupnya, karena tidak tercapainya suatu penyesuaian diri 

didalam keluarga, lingkungan, maupun didalam sekolah.Tidak sedikit 

seseorang yang mengalami stres atau depresi akibat kegagalan mereka 

untuk melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan yang ada 

dikeluarga, masyarakat, maupun sekolah.
44

 

Dengan demikian dapat dimaknai bahwa kemampuan peserta 

didik sangat penting dalam membantu peserta didik bersosialisasi dan 

melakukan hubungan sosial dengan lingkungan atau sekolahnya.Dengan 

demikian peserta didik dapat  

Menjalani perkembangannya dengan baik, pada masa 

perkembangan ini hubungan sosial yang baik dapat membantu 

penyesuaian psikologis dari peserta didik.
45

 

Tugas perkembangan adalah tujuan dari bantuan layanan 

bimbingan dan konseling sekaligus menjadi kriteria keberhasilan dalam 

menjalankan layanan bimbingan dan konseling 
46

. Khususnya 

penggunaan layanan konseling sebaya yang nantinya akan membantu 

peserta didik dalam mengembangkan potensinya yang ada, serta dapat 

membantu peserta didik dalam meningkatkan kualitas hubungan sosial 

disekolah yang baik dan sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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2. Kriteria Hubungan Sosial 

Hubungan sosial memiliki beberapa kriteria, baik tidaknya 

hubungan sosial disekolah antara individu satu dengan yang lain dan 

dapat dilihat dari beberapa segi yaitu: 

a). Frekuensi Hubungan  

Frekuensi hubungan adalah serinng atau tidaknya anak 

atau individu tersebut bergaul.Makin sering individu bergaul 

maka pada umumnya individu itu semakin baik dalam segi 

hubungan sosialnya.Jika individu itu mengisolasi diri maka 

individu itu kurang baik dalam hubungan sosialnya. 

Walau namun pada frekuensi ini masih sulit seseorang 

mengukurnya karena akan menentukan batasan jumlah dikatakan 

baik,cukup, dan kurang.
47

 

b) Intensitas Hubungan  

Intensitas ini adalah dalam tidaknya anak dalam bergaul 

atau intim tidaknya anak dalam bergaul.Semakin luas dan 

mendalam anak bergaul dalam hubungan sosialnya, maka 

semakin baik juga kemampuan hubungan sosial anak.Teman 

yang intim berarti memiliki intensitas yang mendalam, teman 
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yang akrab berarti dalam melakukan hubungan soailnya lebih 

baik, namun dalam hal ini juga tidak bisa dijadikan tolak ukur 

yang pasti. 

c) Popularitas Hubungan  

Popularitas hubungan ini adalah banyak dan tidaknya teman 

bergaul, hal ini dapat dijadikan dalam mengetahui dasar apakah 

seseorang memiliki hubungan sosial yang baik atau tidak. Orang 

yang memiliki teman bergaul banyak maka ia memiliki hubungan 

sosial yang baik.
48

 

Dalam penyesuain diri dari peserta didik yang positif 

adalah mereka mampu tidak menunjukkan adanya ketegangan 

emosionlal yang berlebihan, mereka akanbelajar dari pengalaman 

yang pernah mereka alami serta akan berfikir secara realistis. 

Namun dalam penyesuain diri yang salah atau negatif akan 

ditandaidengan sikap dan tingkah laku yang serba salah, tidak 

terarah, emosional, dan tidak adanya sikap yang berusaha untuk  

Menunjukkan bahwa dirinya salah, mereka akan tetap 

berusaha menunjukkan bahwa sikap tersebut adalah benar. 

Mereka tetap akan menutupi kekurangan dan kegegalannya.
49
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      3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hubungan Sosial  

Proses sosialisasi individu itu terjadi dalam 3 lingkungan 

utama yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat. Perkembangan sosial individu sangat 

tergantung pada kemampuan individu untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan serta ketrampilan dalam mengatasi masalah 

yang dihadapi.Berikut ini didiskusikan pengaruh lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat terhadap perkembanagan 

sosial.
50

 

a. Lingkungan Keluarga  

Ada sejumlah faktor dari dalam keluarga yang sangat 

dibutuhkan oleh anak dalam proses perkembangan sosialnya, 

yaitu kebutuhan akan rasa aman, dihargai, disayangi, diterima, 

dan kebebasan untuk menyatakan diri. Rasa aman yang meliputi 

perasaan aman secara material dan mental.Orang tua mampu 

membantu dalam penyelesaian suatu masalah yang dihadapi, dan 

dapat memberikan bantuan dalam menstabilkan emosinya.
51

Pada 

masa remaja juga tengah dalam mengalami fase kritis identitas, 

mereka masih sangat memerlukan keteladanan tentang norma-

norma yang mapan untuk diidentifikasi, dan dari dalam 
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Keluargalah dapatberperan penting dalam memberikan 

pengetahuan tentang norma-norma dan keteladanan dalam 

pengetahuannya.Dalam perkembangan remaja untuk menjalin 

hubungan sosial, keluarga memiliki pengaruh kuat dalam 

perkembangan hubungan sosial remaja.
52

 

b. Lingkungan Sekolah  

Kehadiran disekolah merupakan perluasan lingkungan 

sosialnya dalam proses sosialisasinya dan sekaligus merupakan 

faktor lingkungan baru yang sangat menantang bahkan 

mencemaskan dirinya. Para guru dan teman-teman disekolah 

dapat membentuk suatu system yang kemudian menjadi 

semacam lingkungan norma bagi dirinya. Selama tidak ada 

pertentangan, selama itu juga anak tidak akan mengalami 

kesulitan dalam menyesuaikan dalam menyesuaikan dirinya. 

Namun, jika salah satu kelompok lebih kuat dari lainnya, anak 

akanmenyesuaikan dirinya dengan kelompok dimana dirinya 

dapat diterima dengan baik.
53

 

Ada empat tahap proses penyesuaian diri yang harus dilalui 

oleh anak selama membangun hubungan sosialnya, yaitu sebagai 

berikut:  
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a.  Anak dituntut agar tidak merugikan orang lain serta 

menghargai dan  

menghormati hak orang lain.  

b. Anak didik dituntut untuk menaati peraturan-peraturan dan 

menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok.  

c. Anak dituntut untuk lebih dewasa di dalam melakukan 

interaksi atau hubungan sosial berdasarkan asas saling 

memberi dan menerima.  

d. Anak dituntut untuk memahami orang lain. 

Keempat tahap proses penyesuaian diri berlangsung dari 

proses yang sederhana ke proses yang semakin kompleks dan 

semakin menuntut penguasaan system respon yang kompleks 

pula. Selama proses penyesuaian diri, sangat mungkin terjadi 

anak menghadapi konflik yang dapat berakibat pada 

terhambatnya perkembangan sosial peserta didik. Lingkungan 

sosial dituntut menciptakan iklim kehidupan sekolah yang 

kondusif bagi perkembangan sosial remaja.Sekolah merupakan 

salah satu lingkungan tempat remaja hidup dalam 

kesehariannya.
54

 

Sebagaimana keluarga, sekolah juga memiliki potensi 

memudahkan  ataumenghambat perkembangan hubungan sosial 
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remaja, iklim didalam sekolah yang postitif menciptkan 

hubungan yang baik namun iklim yang negatif akan 

menimbulkan hubungan yang buruk antara peserta didik. 

Kondusif tidaknya iklim kehidupan sekolah bagi perkembangan 

hubungan sosial remaja tersimpul dalam interaksi antara guru 

dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik lain, 

keteladanan guru, etos keahlian atau  

Kualitas guru yang ditampilkan dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya sehingga dapat menjadi model bagi pesrta didik 

yang tumbuh dewasa.
55

 

C.  Lingkungan Masyarakat 

Menurut Ali dan Ansori dalam psikologi remaja.Remaja 

sering kali ingin melepaskan diri dari orang tuanya merasa lebih 

nyaman dengan teman sebayanya.Dalam mencari jati diri melalui 

lingkungannya, remaja cenderung berupayamenemukan tokoh 

identifikasi dari lingkungan jenis kelamin yang sama tetapi yang 

memiliki usia sedikit lebih tua. Jika telah menemukan tokoh 

identifikasinya seorang remaja cenderung lebih mengikuti tokoh 

tersebut daripada orang tuanya.Remaja sangat ingin dipandang 
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dan dihargai oleh anggota kelompoknya, baik disekolah maupun 

diluar sekolah.
56

 

Salah satu masalah yang dialami oleh remaja dalam proses 

sosialisasinya adalah bahwa jarang masyarakat bersikap tidak 

konsisten terhadap remaja. Disuatu sisi remaja dianggap sudah 

beranjak dewasa, tetapi kenyataannya disisi lain mereka tidak 

diberikan kesempatan atau peran penuh sebagaimana orang 

sudah dewasa. Untuk masalah-masalah yang dipandang penting 

menentukan,remaja masih sering dianggap anak kecil atau paling 

tidak dianggap belum mampu sehingga sering menimbulkan  

Kekecewaan atau kejengkelan pada remaja. Keadaan 

semacam ini seringkali menjadi penghambat perkembangan 

sosial mereka.
57

 

4. Karakteristik Perkembangan Hubungan Sosial Remaja  

Erikson mengemukakan bahwa kehidupan sosial remaja 

ditandai dengan menonjolnya fungsi intelektual dan 

emosional.Mereka dapat mengalami sikap hubungun sosial yang 

tertutup dan terbuka seiring dengan permasalahan pribadi yang 

dialaminya, hal ini biasa disebut dengan krisis identitas diri. 

Proses mencari identitas diri ini merupakan hal yang kompleks, 

pada pencarian jati diri ini akandidapat konsep diri pada remaja 
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dan hal ini tidak hanya bagaimana keberadaan diri remaja namun 

juga bagaimana orang lain menilai tentang dirinya. Hal inisesuai 

dengan tahap perkembangan remaja neburut Erikson pada tahap 

ke enam yaitu masa remaja adalah masa menemukan jati diri dan 

teman akrab.
58

 

Menurut Ali dan asrori, indikator dalam hubungan sosial 

dalam perkembangan hubungan sosial remaja adalah:  

1. Berkembangnya kesadaran akan kesunyian dan dorongan 

pergaulan.  

2. Adanya upaya memilih nilai-nilai sosial.  

3. Mulai tampak kecenderungannya untuk memilih karir..
59

 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik perkembangan hubungan sosial remaja adalah masih 

dalam tahap yang sangat membutuhkan arahan dari orang-orang 

dewasa untuk menemukan jati dirinya dalam perkembangan 

sosialnya. 
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5. Mengembangkan Ketrampilan Sosial pada Remaja 

Sebagai makhluk sosial, remaja dituntut untuk dapat 

beradabtasi dan hidup dalam lingkungan masyarakat sesuai 

dengan tahap perkembangannya, hal ini senada dengan Hurlock, 

pada usia SMA, remaja mulai mengalami peralihan perubahan 

masa kanak-kanak kemasa remaja yang sesungguhnya, kemudian 

pada usia (13-!6) adalah berperilaku sesuai dengan tuntunan 

masyarakat dankemampuan berkomunikasi dalam menjalin 

hubungan dengan orang lain.
60

 

Remaja dituntut untuk dapat hidup dengan masyarakat 

sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku dalam masyarakat. 

Masa remaja awal adalah masa terjadi hubungan sosial yang 

lebih luas mulai dari lingkungan keluarga, teman-teman 

disekolah dan lingkungan sosial tempat remaja ini berada, dalam 

hal ini ketrampilan sosial remaja sangat dibutuhkan untuk proses 

menuju perkembangan pada remaja. 

Ketidakmampuan remaja dalam menguasai ketrampilan 

sosial akanmenyebabkan remaja sulit untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya sehingga dapat menyebabkan rasa rendah 

diri, tidak percaya diri dalam menjalin penyesuaian diri dari 
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lingkungan pergaulan, susah dalam beradabtasi dan cenderung 

berperilaku normative.
61

 

Ketrampilan sosial merupakan usaha individu dalam 

mengatasi permasalahan sosial yang dialami oleh individu. 

Ketrampilan-ketrampilan sosial tersebut seperti kemampuan 

berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, 

menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat 

atau keluhan orang lain, memberi atau menerima kritik, dan 

bertindak sesuai dengan norma atau nilai-nilai yang berlaku 

dalam lingkungan masyarakat maupun peraturan dan norma 

dalam pendidikan. 

C. Menurut Ali dan asrori, Indikator  yang menonjol dalam perkembangan  

hubunganinterpersonal remaja adalah:  

a. Berkembangnya kesadaran akan kesunyian dan dorongan 

pergaulan. Ini seringkali menyebabkan remaja memiliki 

solidaritas yang amat tinggi dan kuat dengan kelompok 

sebayanya, jauh melebihi dengan kelompok lain atau bahkan 

dengan orang tuanya.  

b. Adanya upaya memilih nilai-nilai sosial. Ini menyebabkan 

remaja senantiasa mencari nilai-nilai yang dapat dijadikan 

pegangan atau panutan.  
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c. Meningkatnya ketertarikan pada lawan jenis. Menyebabkan 

remaja pada umumnya berusaha keras memiliki teman dekat 

dari lawan jenisnya atau pacaran.  

d. Mulai tampak kecenderungannya untuk memilih karir tertentu, 

meskipun sebenarnya perkembangan karir remaja masih berada 

pada tahap pencarian karir.
62

 

F. KAJIAN RELEVAN  

Sebelum penulis melakukan penelitian ini, terdapat penelitian 

terdahulu yang berdasarkan dengan telaan pustaka dan kajian penulis 

ditemukan penelitian yang relevanyang berhubungan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ashari Mahfud menampilkan 

hasil bahwa, terdapat perbedaan posistif terhadap hubungan 

sosial peserta didik di sekolah, sebelum diberikan konseling 

sebaya dan sesudah diberikan konseling sebaya. Hal ini 

ditunjukkan dari pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 

(t-test), dari hasil pretest dan posttest yang diperoleh thitung= 

34,9>ttabel 0,05 = 2,131, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

bermakna bahwa kualitas hubungan sosial siswa di sekolah yang 

rendah dapat ditingkatkan menggunakan layanan konseling 

teman sebaya.
63
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Laeni Novita Amin, 

menampilkan hasil bahwa pengaruh hubungan sosial antar 

teman sebaya dapat meningkatkan minat peserta didik dalam 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, data 

tersebut diperoleh dengan menggunakan hasil angket dengan 

analisis data chi kuadrat.
64

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Vivin Eka Rahmawati. 

Menampilkan  hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

menjalin hubungan sosial yang baikdalam sekolah akan 

menciptkan suasana yang harmonis dan kondusif, dalam kondisi 

yang kondusif ini akan menciptakan minat belajar peserta didik 

terus-menerus berkembang dan mendaptkan hasil belajar yang 

memuaskan. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam menjalin 

Hubungan interaksi sosial antar teman sebaya dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik efektif dalam 

meningkatkan kualitas hubungan sosial yang baik untuk peserta 

didik.
65

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Silvia Yulia Wardani. 

Menampilkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan perilaku prososial siswa antara sebelum dan 
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sesudah diberikan konseling sebaya. Rata-rata perubahan yang 

terjadi adalah sebesar 61 atau sekitar 36%, dari data pretest 

sebesar 85% atau 49% ,menjadi 146 atau 85%. Rata-rata setiap 

aspek tingkat perilaku prososil siswa sebelum diberi layanan 

berada pada kategori rendah, stelah diberikan layanan konseling 

sebaya terjadi peningkatan menjadi kategori tinggi. Ini berarti 

bahwa konseling sebaya efektif untuk meningkatkan perilaku 

prososial siswa SMP Negeri 8 Madiun.
66

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Faris dengan judul 

Pengaruh Konseling Sebaya Untuk Meningkatkan Interaksi 

Sosial Peserta Didik Kelas XI MAN 1 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan interaksi sosial antarapeserta didik antara 

sebelum dan sesudah diberikan konseling sebaya. Terdapat 

peserta didik yang memiliki kemampuan interaksi sosial rendah 

adalah 50%. Sesudah diberikan konseling sebaya meningkat 

menjadi 76% dengan kategori tinggi. Ini berarti bahwa 

konseling sebaya efektif untuk meningkatkan interaksi sosial 

peserta didik kelas  XI MAN 1 Bandar Lampung.
67
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G. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan penjelasan sementara terhadap 

gejala-gelaja yang menjadi obyek permasalahan.Kriteria utama dari 

kerangka berfikir adalah alur-alur pikiran yang logis dari berbagai teori 

yang telah dideskripsikan danselanjutnya dianalisis secara kritis dan 

sistematis sehingga menghasilkanhubungan antara variabel yang diteliti 

untuk merumuskan hipotesis.
68

 

Layanan Konseling sebaya adalah suatu langkah untuk membantu 

individu secara pribadi ataupun kelompok dalam menyelesaikan masalah 

teman sebayanya yang mencakup hubungan secara individual maupun 

kelompok pada semua aktivitas sosial untuk membantu teman sebayanya 

dalam meningkatkan kemampuan hubungan sosialnya. 

H.  Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban peneliti terhadap pertanyaan 

yang diajukan itu.Jawaban ini sebelum penelitian itu sendiri dilakukan 

atau berupa sementara dalam rumusan masalah peneliti dalam bentuk 

kaliimat pertanyaan.Hpiotesis juga terkait sangat erat hubunganya 

dengan pernyataan penelitian tersebut.
69

 Adapun Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: “pengaruh layanan konseling 

teman sebaya Terhadap Hubungan Sosial Peserta Didik kelas XI SMK 4 

PGRI Bandar Lampung tahun 2019/2020. 
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Berdasarkan konsep hipotesis penelitian yang diajukan maka: 

Ha:    layanan konseling teman sebaya berpengaruh terhadap hubungan 

sosial peserta didik kelas XI di SMK 4 PGRI  Bandar Lampung 

tahun 2019/2020. 

Ho:  layanan konseling teman sebaya tidak berpengaruh terhadap 

hubungan sosial peserta didik kelas XI di SMK 4 PGRI  Bandar 

Lampung tahun 2019/2020. 

Sedangkan Hipotesis Statistik  sebagai: 

Ha :µ1=µ2 

Ho :µ1≠µ2 
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